BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Menurut hasil dari penelitian saat ini maka kesimpulan yang dapat ditarik
adalah jenis industri, leverage, dan research and development tidak mempunyai
pengaruh signifikan pada pengungkapan modal intelektual. Pertama, perusahaan
yang termasuk golongan high-IC intensive industries ataupun low-1C intensive
industries, sama-sama tidak membuat perusahaan menjadikannya sebagai tolak
ukur dalam mengungkapkan modal intelektualnya, dimana perusahaan yang
termasuk golongan low-IC intensive industries juga melakukan pengungkapan
modal intelektual yang luas juga. Berdasarkan hasil penelitian maka jenis industri
yang paling banyak mengungkapkan modal intelektual secara keseluruhan yaitu
properti, real estate, dan konstruksi bangunan sementara itu pertanian adalah jenis
industri yang paling sedikit dalam mengungkapkan modal intelektualnya. Industri
keuangan adalah industri yang paling banyak mengungkapkan human capital,
dikarenakan industri ini lebih memberikan investasi yang besar kepada modal
intelektualnya seperti sumber daya manusia serta pengetahuan dari karyawannya.
Sementara industri pertambangan adalah industri yang paling banyak
mengungkapkan structural capital dan industri properti, real estate, dan
konstruksi bangunan adalah yang paling banyak dalam mengungkapkan relational
capital.

Hasil penelitian juga menemukan leverage tidak mempunyai pengaruh
signifikan dengan pengungkapan modal intelektual. Hal ini disebabkan
perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang rendah ataupun tinggi, tidak
mempengaruhi perusahaan mengungkapkan modal intelektualnya. Pengungkapan
informasi modal intelektual tidak menjadi acuan perusahaan dalam menjaga
reputasinya. Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi ingin menjaga nama

baiknya dengan tidak memberikan informasi mengenai modal intelektual secara
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luas sehingga pihak-pihak eksternal tidak mengetahui kinerja perusahaan yang
tidak optimal dalam mengelola rasio dari leverage.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui juga vyaitu research and
development tidak mempunyai pengaruh signifikan dengan pengungkapan modal
intelektual. Hal ini disebabkan perusahaan dengan biaya penelitian dan
pengembangan yang kecil juga melakukan pengungkapan modal intelektual yang
luas pula.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan juga bahwa ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. Ukuran
yang besar yang dimiliki oleh perusahaan, cenderung akan memperluas
pengungkapan atau dapat diartikan juga perusahaan akan memberikan informasi
yang luas mengenai modal intelektualnya, dikarenakan ukuran perusahaan yang
besar membuat tuntutan akan informasi yang harus diungkapkan juga semakin
tinggi. Perusahaan dengan aset yang besar cenderung mempunyai modal
intelektual yang besar pula, oleh sebab itu perusahaan juga akan memberikan
informasi secara luas juga. Dikarenakan banyaknya informasi yang diberitahukan
atau diungkapkan oleh perusahaan maka dari itu sinyal yang positif dapat
diberikan oleh perusahaan kepada pihak-pihak eksternal serta mengurangi

asimetri informasi.

5.2.  Keterbatasan Penelitian

1. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menyajikan informasi
lengkap mengenai variabel independen yang dipakai oleh peneliti yaitu
mengenai biaya research and development.

2. Subyektivitas peneliti sangat tinggi yaitu dalam  menghitung
pengungkapan modal intelektual.

3. Variabel independen yang dipakai pada penelitian saat ini masih sangat
terbatas.
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5.3. Saran

a. Saran Akademis

Dengan keterbatasan yang ada, maka saran yang diajukan peneliti untuk
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, yang menggunakan topik sejenis
dengan penelitian saat ini yaitu dapat menggunakan objek penelitian yang
lebih luas dari penelitian saat ini dan variabel independen yang dipakai untuk
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya dengan menggunakan atau bahkan
menambahkan variabel-variabel lainnya selain yang digunakan pada penelitian
ini seperti umur perusahaan, profitabilitas, komite audit, dan struktur
kepemilikan.

b. Saran Praktik

Bagi perusahaan lebih memperhatikan pengungkapan modal intelektual
yang dimiliki, karena dengan melakukan pengungkapan ini dapat menarik
pihak penyandang dana serta mengurangi asimetri informasi sehingga para

investor dan kreditur dapat mengambil keputusan dengan tepat.
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